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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the effect of communication and 

work discipline on employee performance at PT Rahmarika Multikarya 

Pondok Aren Branch, South Tangerang City (Rahmatika Freshmart Grosir). 

The method used is quantitatife. The sampling technique used saturated 

sampling and a sample of 61 respondents was obtained. Data analysis uses 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, 

correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. 

The results of this research are that communication has a significant effect on 

employee performance with a coefficient of determination value of 51.8% and 

the hypothesis test obtained t count > t table or (4.587 > 2.001). Work 

discipline has a significant effect on employee performance with a coefficient 

of determination value of 61.7% and hypothesis testing obtained t count > t 

table or (8.639 > 2.001). Communication and work discipline simultaneously 

have a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y = 33.374 + 0.080X1 + 0.196X2. The coefficient of determination 

value is 82.7% while the remaining 17.3% is influenced by other factors. 

Hypothesis testing obtained calculated F value > F table or (84.318 > 3.156). 

Keywords: Communication, Work Discipline, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Rahmarika Multikarya Cabang Pondok Aren, Kota Tangerang selatan (Rahmatika 

Freshmart Grosir). Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 61 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian ini adalah komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien determinasi sebanyak 51,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (4,587 > 2,001). 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 

61,7% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,639>2,001). Komunikasi dan disiplin kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y =  33,374 + 
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0,080X1 + 0,196X2.  Nilai  koefisien determinasi sebesar 82,7% sedangkan sisanya sebesar 17,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai  F hitung > F tabel  atau (84,318 > 3,156). 

 

Kata Kunci: Komunikasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Pada zaman perkembangan ekonomi saat ini, sumber daya manusia    merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Pemanfaatan sumber daya manusia secara 

efektif merupakan jalan bagi suatu perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan di masa yang akan datang. Dengan demikian, kekuatan perusahaan di tentukan oleh 

orang-orang yang medukung perusahaan tersebut baik pada tingkat top, middle, maupun lower. 

Keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan tidak hanya di tentukan oleh besarnya dana yang 

dimiliki, teknologi yang digunakan, ataupun sarana dan prasarana, tetapi hal yang paling 

menentukan adalah faktor sumber daya manusia. Maka perlu adanya perhatian untuk menjaga tiap-

tiap individu agar tetap saling berkoordinasi dan bekerjasama dengan baik demi mencapai tujuan 

yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa hal yang penting diperhatikan dalam meningkatkan 

kinerja para pegawai yaitu dengan memperhatikan tingkat kedisiplinan kerja para pegawai, 
memperhatikan peningkatan arus komunikasi pegawai secara optimal. Semua usaha yang 

dilakukan oleh pihak dalam hal ini bagian personalia guna untuk membantu pegawai dalam bekerja 

dan memenuhi tujuan organisasi. 

 PT. Rahmatika Multikarya Cabang Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan (Rahmatika 

Freshmart Grosir) sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang ritel kebutuhan bahan 

pokok sehari-hari, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada tempat penelitian, peneliti 

menemukan beberapa fenomena serta permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam aktivitas 

operasional perusahaan. Antara lain yaitu saat ini dihadapkan pada masalah penurunan kualitas 

hasil kerja karyawan PT.Rahmatika Multikarya Cabang Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan 

(Rahmatika Freshmart Grosir) yang masih belum maksimal. Berikut data penilaian hasil kinerja 

dibawah ini : 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan hasil kinerja karyawan pada PT.Rahmatika 

Multikarya Cabang Rahmatika Freshmart Grosir Pondok aren masih belum mencapai tingkat 

optimal. Hal ini dapat diamati dari pemaparan pencapaian dari tahun 2021 hingga tahun 2023 pada 

indikator kualitas kerja nilai rata-rata mencapai 81%, indikator kuantitas kerja mencapai rata-rata 

85%, indikator pengetahuan kerja mencapai rata-rata 81%, indikator tanggung jawab mencapai 

rata-rata 75%, dan indikator pelaksanaan tugas mencapai rata-rata 82%. Dari data tersebut 

memaparkan bahwa kinerja karyawan masih jauh dari optimal karena nilai rata-rata periode tahun 

2021 sampai dengan tahun 2023 belum mencapai target yang sudah ditentukan oleh PT. Rahmatika 

Multikarya Cabang Rahmatika Freshmart Grosir Pondok Aren. Alasan tidak tercapainya kualitas 

kerja, kuantitas kerja, pengetahuan kerja, tanggung jawab dan pelaksanaan tugas dikarenakan 

perusahaan tidak memperhatikan  hal tersebut dari perspektif karyawan, oleh karena itu variabel 

tersebut menjadi permasalahan dalam penelitian ini dan akan di tindak lanjuti untuk mengetaahui 

permasalaha terbesar yang ada dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  

 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja dari seorang karyawan yaitu disiplin 

kerja. Disiplin kerja sangat dibutuhkan untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan 

organisasi secara objektif, melalui kepatuhannya dalam menjalankan peraturan organisasi. 

Kedisiplinan adalah hal utama yang wajib dijunjung oleh seorang individu atau karyawan untuk 

menunjukkan kepada perusahaan bahwa dia mampu memegang tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya dengan baik. Berikut data absensi karyawan PT. Rahmatika Multikarya Cabang 

Rahmatika Freshmart Grosir Pondok Aren selama 3 tahun terakhir di bawah ini : 

Berdasarkan pada tabel 1.2 diatas yang berisi data kehadiran karyawan di PT.Rahmatika 

Multikarya Cabang Pondok Aren, Tangsel (Rahmatika Freshmart Grosir), dapat dilihat adanya 

peningkatan kehadiran pada tahun 2021, lalu mengalami penurunan pada tahun 2022, kemudian 

kembali mengalami penurunan pada tahun 2023. Dapat diketahui jika setiap tahunnya kehadiran 

karyawan di PT.Rahmatika Multikarya Pondok Aren Cabang Rahmatika Freshmart grosir 

mengalami penurunan, walaupun penurunan yang terjadi tidak drastis, namun hal ini perlu 

diperhatikan untuk meningkakan hasil kerja karyawan. Absensi sangat berpengaruh pada ketaatan 

seorang karyawan pada standar kerja, dengan menurunnya tingkat kehadiran seorang karyawan 

menunjukkan bahwa karyawan tersebut belum mentaati peraturan kerja. Hal ini menunjukkan 

kurangnya etika karyawan dalam menjalankan kedisiplinan kerja dan kondisi tersebut tentu akan 

mempengaruhi kinerja karyawan karena kurangnya tanggung jawab untuk melakukan ketentuan 

yang sudah di tetapkan oleh perusahaan, sehingga tujuan perusahaan tidak dapat tercapai. 

Hubungan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan berbanding lurus, artinya bahwa semakin 

baik tingkat kedisiplinan karyawan dalam bekerja maka kinerja yang dihasilkan juga baik, kinerja 

yang baik juga diperkuat dengan adanya komunikasi yang baik antar karyawan 
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Komunikasi juga sangat penting dalam dunia bekerja karna dapat membantu memberikan 

nilai positif baik untuk diri sendiri maupun perusahaan. Karena komunikasi adalah upaya 

penyampaian pesan dari satu pihak baik individu, kelompok atau organisasi sebagai pengirim dan 

kepada pihak lain sebagai penerima. Tanpa adanya komunikasi segala sesuatunya pasti tidak akan 

berjalan dengan baik. Komunikasi akan sangat membantu untuk saling memahami satu sama 

lainnya, untuk menghindari segala kesalahpahaman dan tentunya akan saling memberi rasa 

nyaman. kurangnya komunikasi akan berdampak pada kinerja para karyawan karena jika tidak ada 

komunikasi yang baik akan terjadi miss komunikasi dengan rekan kerja atau atasan yang 

berdampak cukup besar baik individu maupun organisasi. Hal ini mempengaruhi kualitas kinerja 

karena komunikasi menjadi pokok dari segala kegiatan di perusahaan tersebut, dimana jika 

komunikasi tidak berjalan dengan baik maka kegiatan kerja tersebut akan terganggu serta 

menghambat pekerjaan karyawan. Berikut adalah data hasil observasi peneliti pada karyawan PT. 

Rahmatika Multikarya Cabang Rahmatika Freshmart Grosir Pondok Aren. 

Dari hasil observasi berikut, masih adanya komunikasi yang kurang baik dan efektif Pada 

beberapa karyawan PT. Rahmatika Multikarya Cabang Rahmatika Freshmart Grosir yang belum 

sesuai pada sikap yang ditunjukkan karyawan karena karyawan bisa menerima pesan namun belum 

dapat bersikap sesuai dengan pesan yang diterima dan juga karyawan belum mampu untuk 

bertindak sesuai dengan pesan yang telah disampaikan. Maka dari itu hal inilah yang menjadi acuan 

untuk atasan lebih produktif dan menilai para pekerja. Komunikasi sangat penting untuk menjalin 

hubungan kerja sama antar manusia yang terlibat dalam perusahaan dan mempunyai pengaruh 

sangat besar dalam proses pencapaian tujuan perusahaan. Peranan komunikasi dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan meningkatkan produktivitas karyawan. Dengan 

komunikasi seseorang dapat menyampaikan keinginan yang terpendam dalam hatinya kepada 

orang lain, baik melalui suara, Bahasa tubuh, atau isyarat dan sebagainya. Semakin lancar dan cepat 

komunikasi yang dilakukan, akan semakin cepat pula terjalinnya hubungan kerja 
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Objek penelitian adalah PT.Rahmatika Multikarya Cabang Pondok Aren, Kota Tangerang 

Selatan (Rahmatika Freshmart Grosir). Rahmatika Freshmart Grosir Pondok Aren berawal berdiri 

pada Desember 2020 didirikan oleh Bpk.Muhamad Khoeron, M.A. Berdasarkan pengamatan awal 

yang dilakukan pada tempat penelitian, peneliti menemukan beberapa fenomena serta 

permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam aktivitas operasional perusahaan. Antara lain 

yaitu pencapaian kinerja karyawan PT.Rahmatika Multikarya Cabang Rahmatika Freshmart Grosir 

Pondok Aren yang masih belum maksimal terbukti masih banyaknya karyawan dengan tingkat 

kehadiran yang rendah, Lingkungan kerja yang kurang kondusif, penyelesaian pekerjaan yang 

tidak sesuai dengan target yang diinginkan, komunikasi yang kurang mengakibatkan 

kesalahpahaman dalam bekerja dan kedisiplinan yang rendah. Kondisi-kondisi tersebut perlu 

mendapatkan perhatian pemimpin agar kinerja karyawan menjadi lebih baik. Hal mendasar yang 

harus dilakukan pemimpin adalah perlunya menerapkan kedisiplinan menyeluruh mulai dari 

tingkat bawah sampai pimpinan 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2017:361) 

”valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya”. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019:130) menyatakan uji reabilitas adalah proses pengukuran terhadap 

ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Kuesioner yang apabila dicoba secara berulang -

ulang kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak 

terdapat perubahan psikologi pada responden 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 



 
 
 
 

6995 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 10, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Menurut Ghozali (2017:160) berpendapat ”model regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 

4. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2016:105) berpendapat bahwa “uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)”. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

6. Uji Heteroskesdastisitas 

Menurut Ghozali (2017:139) “uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke 

pengamatan lain”. 

7. Pengujian Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018:173) menyatakan bahwa Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan independen, analisis regresi linear berganda dapat 

membantu peneliti untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dan variabel terikat 

8. Analisis Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) “korelasi parsial digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variable 

independen dengan dependen, dimana salah satu variabel inependennya dikendalikan (dibuat 

tetap)”. 

9. Analisis Koefisien Determinasi 

Menurut Supangat (2015:350) “koefisien determinasi merupakan besaran untuk menunjukkan 

tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”. 

10. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian”. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diartikan 

sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.6 di atas, Variabel Komunikasi dapat di nilai 

rhitung nya lebih besar dari rtabel (0,252), oleh karena itu semua butir pernyataan dalam kuesioner 

dikatakan valid. Maka sebab itu, pendapat tersebut masuk akal untuk digunakan dan ditangani 

sebagai informasi penelitian 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh dari tabel 4,7 di atas, variable Disiplin Kerja 

(X2) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner 

dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian 
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Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel (0,252), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk 

itu kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Dilihat dari hasil pengujian pada tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa factor Komunikasi 

(X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dikatakan reliabel. Hal ini dibuktikan 

dengan setiap variabel yang mempunyai Cronbatch Alpha bernilai lebih menonjol dari 0,600 

 

3. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.15, diperoleh nilai significancy 0,200 > 0,050. 

Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 
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4. Uji Multikolinieritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikoliniearitas pada tabel diperoleh nilai torelance 

variabel Komunikasi (X1) sebesar 0,785 dan Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,785 nilai tersebut 

kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) Variabel Komunikasi (X1) 1,274 dan 

variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 1,274 nilai tersebut kurang dari 10. Dengan demikian 

model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikoliniearitas 

 

5. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 2.187 yang berada diantara interval 

1.550 – 2.460 

 

6. Uji Heteroskesdastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, Glejser test model pada variabel 

Komunikasi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,157 dan Disiplin Kerja (X2) diperoleh 

nilai signifikansi 0,087 dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan demikian 

regression model pada data ini tidak ada gangguang heteroskedastisitas, sehingga model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

7. Pengujian Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 33,374 + 0,080X1 + 0,196X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 33,374 diartikan bahwa jika variabel Komunikasi (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka Kinerja Karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 

33,374 point. 

b. Nilai Komunikasi (X1) 0,080 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel Disiplin Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 poin pada variabel Komunikasi (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,080 point. 
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c. Nilai Disiplin Kerja (X2) 0,196 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan 

pada variabel Komunikasi (X1), maka setiap perubahan 1 poin pada variabel Disiplin Kerja 

(X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahaan pada Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,196 

point 

 

8. Analisis Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,688 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,774 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang kuat 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,793 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 artinya variabel Komunikasi dan 

Disiplin Kerja memiliki tingkat hubungan yang Kuat terhadap Kinerja Karyawan 

 

9. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0, 518 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Komunikasi berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 51,8% sedangkan sisanya sebesar (100-51,8%) = 48,2% dipengaruhi factor lain yang 

tidak dilakukan penelitian 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,617 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 61,7% sedangkan sisanya sebesar (100-61,7%) = 38,3% 

dipengaruhi factor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,827 maka dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi dan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 82,7% sedangkan sisanya 

sebesar (100-82,7%) = 17,3% dipengaruhi factor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

 

. 
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10. Pengujian Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh p value yang lebih kecil 

dari Sig, maka hasil hipotesis menunjukkan bahwa variable Komunikasi  nilai t hitung > t tabel 

atau (4,587 > 2,001) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Signifikansi < 0,050 atau (0,001 

< 0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Komunikasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(84,318 > 3,156), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara komunikasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uraian yang ada pada bab-bab sebelumnya, demikian dari hasil analisis 

serta pembahasan mengenai pengaruh komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Rahmatika Multikarya Cabang Rahmatika Freshmart Grosir Pondok Aren ialah : 

1. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Rahmatika Multikarya 

Cabang Rahmatika Freshmart Grosir Pondok Aren. Dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi 

Komunikasi (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y) yakni 0, 688, dengan koefisien determinasi 

(0,518) atau 51,8%. Uji hipotesisnya didapatkan nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05  

(0,001 < 0,05), kemudian pada titik tersebut disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 
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sedangkan nilai t hitung > t tabel atau (4,587 > 2,001), dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya terdapat pengaruh signifikan komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dibuktikan dengan 

persamaan regresiY = 33,374 + 0,196X2 nilai  korelasi sebesar 0,774, artinya kedua variabel 

memiliki hubungan yang Kuat dengan koefisien determinasi sebesar 0,617 atau sebesar 61,7%. 

Dari hasil pengujian hipotesis didapatkan bahwa p value lebih kecil dari Sig. 0,05 atau (0,001 

< 0,05), maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H2 diterima diperkuat dengan t hitung > t tabel 

atau (8,639 > 2001), artinya terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Komunikasi dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan, Dengan persamaan regresi Y = 33,374 + 0,080X1 + 0,196X2. nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,793 , yang artinya kedua variabel memiliki hubungan yang Kuat dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,827 atau sebesar 82,7%. Uji hipotesis didapat bahwa nilai p 

value < Sig. 0,05 atau (<0,001 < 0,05), maka dapat disimpulkan jika H0 ditolak dan H3 

diterima. Diperkuat oleh F hitung > F tabel (84,318>3,156).. 
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